
SKRIPSI 

KUALITAS FISIK SILASE RUMPUT RAJA (Pennisetum 

purpureophoides) DENGAN WAKTU PELAYUAN DAN 

AEROBISITAS YANG BERBEDA 

PHYSICAL QUALITY OF KING GRASS (Pennisetum 

purpureophoides) WITH DIFFERENT WILTING  

TIMES AND AEROBICITY 

 

 

 

Adinda Intan Miranda 

05041282025046 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SIRIWIJAYA 

2024 

 



SUMMARY 

ADINDA INTAN MIRANDA, Physical Quality of King Grass (Pennisetum 

purpureophoides) Silage with Different Wilting Times and Aerobicity 

(Supervised by ARMINA FARIANI). 

This research aims was to determine the appropriate wilting and aerobiosis time to 

obtain the best physical quality of King grass silage (Pennisetum 

purpureophoides). The study was conducted from December to February 2024 at 

the Livestock Experiment Cage of the Animal Husbandry Department of 

Livestock Technology and Industry and continued at the Nutrition and Animal 

Feed Laboratory of the Animal Husbandry Program of the Department of 

Livestock Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. 

The research was analyzed descriptively with 8 treatments and 4 replications. The 

treatments consisted of factor Aerobiosis (A1= without vacuum A2= vacuumed) 

and factor Wilting (B1= 0 hours, B2= 2 hours, B3= 4 hours, B4= 6 hours). The 

results of this study showed that the 4-hour wilting treatment with vacuuming 

resulted in the lowest pH value of 4.18, with the highest percentage of green color 

at 62.50%, aroma percentage of 65.63%, and the highest non-clumping and slimy 

texture with a value of 65.63%. Based on the results obtained from this research, 

it could be concluded that the vacuumed treatment with a 4 hour wilting time 

produced the best quality of color, aroma, texture, and pH of the silage compared 

to other treatments. 

 

Key word : Aerobicity, King Grass Silage, Physical Quality, Wilting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

ADINDA INTAN MIRANDA, Kualitas Fisik Silase Rumput Raja (Pennisetum 

purpureophoides) Dengan Waktu Pelayuan Dan Aerobisitas Yang Berbeda 

(Dibimbing oleh ARMINA FARIANI). 

 Penelitian ini bertujuan menentukan waktu pelayuan dan aerobisitas yang 

tepat untuk mendapatkan kualitas fisik silase rumput raja (Pennisetum 

purpureophoides) yang terbaik. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 

sampai dengan Februari 2024 di kandang percobaan Program Studi Peternakan 

Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan dan dilanjutkan di Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi Peternakan Jurusan Teknologi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dianalisis 

secara deskriptif dengan 8 perlakuan dan 4 ulangan. Adapun perlakuannya terdiri 

dari faktor Aerobisitas (A1= tanpa vakum A2= divakum) dan faktor Pelayuan 

(B1= 0 jam, B2= 2 jam, B3= 4 jam, B4= 6 jam). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa perlakuan pelayuan 4 jam dengan divakum menghasilkan 

nilai pH yang paling rendah yaitu 4,18 dengan nilai warna yang didominasi 

presentase warna hijau tertinggi yaitu 62,50%, memiliki presentase aroma 65,63%, 

dan menhasilkan tekstur tidak menggumpal dan berlendir paling tinggi dengan nilai 

65,63%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa perlakuan divakum dengan waktu pelayuan 4 jam menghasilkan kualitas 

warna, aroma, tekstur dan pH silase yang paling baik dibandingkan dengan 

perlakuan yang lainnya. 

Kata Kunci : Aerobisitas, Kualitas Fisik, Pelayuan, Silase Rumput Raja 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Permasalahan dalam pengembangan usaha peternakan di Indonesia salah 

satunya adalah pakan. Menurut Ali et al. (2023) menyatakan bahwa pakan 

berdampak pada produktivitas dan produksi ternak. Pakan yang berkualitas akan 

menghasilkan produktifitas yang tinggi pada ternak. Sumber nutrisi utama 

ruminansia adalah hijauan yang meliputi kacang-kacangan, rumput, dan limbah 

pertanian. 

 Rumput raja (Pennisetum purpureophoides) termasuk kedalam jenis 

hijauan. Rumput ini beradaptasi yang baik pada berbagai kondisi lingkungan, 

produksi yang tinggi, palatable serta pertumbuhan yang cepat (Novita et al., 

2021). Rumput raja merupakan hijauan yang kaya akan nutrisi dan memiliki hasil 

tinggi, yang dapat dipanen 5–8 kali per tahun dengan produksi 75–180 ton hal ini 

menjadikannya sebagai sumber pakan ternak yang penting. Kandungan nutrisi 

yang terdapat pada rumput raja (Pennisetum purpureophoides) diantaranya adalah 

kandungan SK 25,48%, protein kasar (PK) 11,68%, Ca 0,37% dan P 0,39%. 

Ketersediaan makanan ternak harus diperhatikan jika tidak akan jadi 

penghalang dalam pengembangan usaha ternak ruminansia (Lasamadi et al., 

2017). ). Ketersediaan hijauan pakan merupakan masalah yang umum terjadi pada 

ternak ruminansia. Meskipun jumlahnya sangat melimpah pada musim hujan, 

namun ketersediaannya sangat terbatas pada musim kemarau. Oleh karena itu, 

diperlukan teknologi penyimpanan hijuan agar dapat diberikan pada ternak disaat 

musim kemarau. Teknologi yang dapat digunakan yaitu dengan cara pembuatan 

silase. 

 Proses fermentasi anaerobik yang disebut silase adalah metode teknologi 

pengolahan pakan hijau. Mikroba yang tidak diinginkan dapat dicegah tumbuhnya 

dengan menggunakan kondisi anaerobik. Tujuan pembuatan silase adalah untuk 

meningkatkan pengawetan pakan dengan cara menggunakannya untuk 

memperpanjang umur simpan hijauan. Proses ensilase yang terjadi bertujuan 

untuk mempertahankan kandungan nutrisi juga meningkatkan palatabilitas (L. 
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Zhang et al., 2019). Uji mutu fisik dapat digunakan untuk mengetahui warna, 

aroma, tekstur, dan pH rumput raja yang digunakan untuk membuat silase dengan 

menggunakan teknik aerobisitas yang dikeringkan dalam jangka waktu tertentu. 

Pada proses pembuatan silase perlu dilakukan pelayuan terlebih dahulu. Pelayuan 

tersebut berfungsi untuk menurunkan kadar air pada hijauan pakan ternak (HPT) 

(Simanjuntak et al., 2023). Teknik aerobisitas dapat diterapkan pada pembuatan 

silase, mengatur keluar masuknya udara ke dalam silo agar menciptakan kondisi 

yang kedap udara sehingga dapat memicu pertumbuhan bakteri asam laktat secara 

alami tanpa penambahan inokulen dalam pembuatan silase. 

Berdasarkan pernyataan singkat tersebut, maka dilakukan penelitian 

tentang kualitas fisik silase rumput raja (Pennisetum purpureophoides) melalui 

proses fermentasi dengan waktu pelayuan dan aerobisitas yang berbeda. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan waktu pelayuan dan aerobisitas 

yang tepat guna mendapatkan kualitas fisik silase rumput raja (Pennisetum 

purpureophoides) yang terbaik. 

1.3. Hipotesa 

Diduga bahwa pelayuan dengan waktu selama 6 jam divakum 

menghasilkan kualitas fisik silase rumput raja  (Pennisetum purpureophoides) 

yang lebih baik dibandingkan dengan waktu pelayuan lainnya tanpa divakum. 
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